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PENDAHULUAN

Tim Pengampu MKI

Dengan perkembangan arus globalisasi saat bisa dikatakan bahwa hampir tidak ada lagi aspek kehidupan manusia baik secara individu maupun berkelompok atau berorganisasi dalam bentuk perusahaan (micro) atau negara (macro) yang bisa terlepas dari pengaruh Transaksi Ekonomi Internasional yang meliputi Transaksi Perdagangan Internasional (Internasional Commercial Transaction) dan Transaksi Keuangan Internasional (International Financial Transaction). 
Pada saat ini, terutama dengan adanya kemajuan teknologi informasi melalui jaringan internet, maka bisa dilihat bahwa pelaku Transaksi Perdagangan dan Keuangan  Internasional bukan hanya perusahaan besar atau multinasional (MNC), Perusahaan Internasional, Perusahaan Domestik, tetapi juga Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dan bahkan setiap individu/ perorangan bisa melakukannya melalui jaringan internet.

Pada saat ini juga, perusahaan UKM  seperti para pengrajin di Tasikmalaya, Kota Gede Jogjakarta, Jepara dan tempat lain atau individu seperti para designer atau peneliti yang mempunyai kemampuan dan pengetahuan tentang teknologi informasi melalui jaringan internet bisa melakukan Transaksi Perdagangan Internasional (International Commercial Transaction) dengan membuat Homepage untuk memasarkan/ menjual produk/ jasanya keseluruh dunia dengan tanpa membuka outlet/ toko di mancanegara. Demikian pula setiap perusahaan/ individue setiap saat bisa melakukan pembelian secara internasional keseluruh dunia yang memiliki jaringan internet tanpa harus melakukan perjalanan ke luar negeri.

Setiap transaksi perdagangan internasional yang meliputi penjualan dan pembelian produk/jasa diatas tentu mempunyai kaitan dan atau implikasi dengan Transaksi Keuangan Internasional (International Financial Transaction) yang meliputi kegiatan Investasi Internasional (International Investment), Pembiayaan Internasional (International Financing), Penganggaran Internasional (International Budgeting) dan Penbisaan Internasional (International Earning/Revenue) yang pada umumnya dilakukan dalam Valas atau Foreign Currency
     
Transaksi perdagangan dan keuangan internasional yang dilakukan dalam Valas atau Foreign Currency tersebut diatas pada umumnya menghadapi resiko yang cukup tinggi karena nilai tukar valas atau foreign exchange rate sering mengalami fluktuasi atau volatility sehingga diperlukan Pengendalian atau Manajemen Resiko Keuangan Internasional (International Financial Risk Management).

Disamping itu, fluktuasi atau volatility kurs valas atau foreign exchange rate yang digunakan dalam setiap transaksi perdagangan dan keuangan internasional pada gilirannya tentu akan berpengaruhi terhadap Laporan Keuangan (Financial Report) dan Kinerja Keuangan (Financial Performance) baik dilihat dari aspek Micro Finance maupun Macro Finance
Dari uraian diatas bisa dikatakan bahwa permasalahan pokok dalam keuangan internasional adalah bagaimana memprediksi atau meramalkan bagaimana arah perkembangan nilai tukar valas atau foreign exchange rate sehingga bisa mengendalikan dan memprediksi transaksi perdagangan dan keuangan internasional serta pengaruhnya terhadap resiko keuangan, laporan keuangan dan kinerja keuangan baik dilihat dari aspek micro finance maupun macro finance.


Dengan kata lain bisa dikatakan bahwa permasalahan pokok dalam studi keuangan internasional adalah mempelajari dan menganalisis bagaimana mekanisme pengaruh fluktuasi kurs valas atau forex rate terhadap :
· Transaksi Perdagangan Internasional

· Transaksi Keuangan Internasional

· Manajemen Resiko Keuangan Internasional

· Laporan Keuangan 

· Kinerja Keuangan

Gambaran tentang aktivitas Ekonomi Internasional yang menunjukan keterkaitan antara  aktivitas Perdagangan dan Keuangan Internasional diatas, serta implikasinya terhadap Manajemen Resiko Keuangan Internasional, Laporan Keuangan dan Kinerja Keuangan.

Untuk itu, pembahasan Keuangan Internasional ini dilakukan dengan memperhatikan berbagai aspek dan keterkaitan serta pengaruh fluktuasi kurs valas atau forex exchange rate baik secara macro finance dan maupun micro finance. 

Semoga tulisan tentang Keuangan Internasional yang singkat dan sederhana bisa bermanfaat dan memberikan sumbangan bagi kepentingan dunia pendidikan tinggi dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu bersaing secara internasional.

Penulis perlu menyampaikan bahwa dalam penulisan buku ini tentu terbisa beberapa kekurangan dan kelemahan, sehingga penulis mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca untuk penyempurnaan tulisan ini di masa yang akan datang.

Persamaan dan Perbedaan MK dan MK Internasional
Persamaan :  membahasan keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijaksanaan deviden serta bertujuan memaksimalkan nilai perusahaan dengan memaksimalkan harga saham perusahaan.
Perbedaan : MK = untuk perusahaan domestik walaupun punya banyak anak perusahaan tetapi masih dalam satu negara (satu mata uang) sehingga tidak terjadi masalah resiko perubahan nilai tukar (foreign exchange rate), perpajakan dan akuntansu khususnya pembuatan laporan keuangan rekonsiliasi.
MK Internasional = membahas tentang lingkungan manajemen keuangan internasional, faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar dan neraca pembayaran serta implikasinya pada suatu Negara ; Pasar valuta asing (foreign exchange market) dan bagaimana pasar valas ini berfungsi dalam perekonomian dunia. Mengukur dan manajemen ekposur mata uang asing,  Analisis investasi langsung, Manajemen operasi multinasional
Perbankan internsional

MULTINASIONAL COMPANY (MNC)

Perusahaan Multinasional (MNC)

Perusahaan yang memproduksi dan memasarkan produknya di dua negara atau lebih sehingga dalam aktivitasnya melibatkan dua mata uang atau lebih yang berbeda.
Pada umumnya MNC memiliki kantor pusat disuatu negara dan didukung oleh beberapa anak perusahaan dinegara lain yang pengoperasiannya dilakukan dengan telekomunikasi. Kondisi ini menggugurkan teori perdagangan internasional oleh Adam Smith dan David ricardo yang mengatakan bahwa 1) faktor-faktor produksi tidak bisa dipindahkan/ mobilitasnya sangat rendah, 2) kunci sukses perdagangan internasional tidak lagi mengandalkan keunggulan komperatif akan tetapi keunggulan kompetitif disamping itu adanya artifcial material menggantikan SDA dan kesadarang suatu negara akan hak-hak minimum pekerja membuat keunggulan komperatif tidak lagi bisa diandalkan.

Motif utama berdirinya MNC :
MNC bermotif memperluas usahanya dalam rangka mencari bahan baku (raw material seker) dan menjual produknya keluar negeri, bahkan pemerintah tidak tahu berapa banyak dan apa saja yang dihasilkan oleh perusahaan asing tersebut. (Seperti : PT Freeport (timah dan emas) di papua, PT Caltex (minyak) di riau, PT Port Newman (minyak) di batu binjai NTB dll.
MNC bermotif mencari pasar (market seeker). Seperti: data jumlah penduduk Indonesia. Tahun 1998 ada 203juta jiwa bila 50% wanita dan 50 %-nya menggunakan alat-alat kewanitaan, berapa besar keuntungannya ?
MNC bermotif menimumkan biaya (cost minimazer), seperti : keringan pajak, tenaga kerja murah, harga tanah murah, biaya pengolahan limbah dg syarat ringan, menghindari adanya batasan kuota dinegaranya, pelayanan purna jual cepat.

Evolusi Perusahaan Multinasional melalui tahapan-tahapan :
1. Ekspor.

Ekspor merupakan proses awal menjadi perusahaan multinasional. Kebaikan, secara tidak langsung bisa melakukan riset pasar, investasi rendah krn tidak mendirikan fasilitas produksi, kemungkinan gagal dan dinasionalisasikan rendah
Keburukan, jika respon pasar baik akan sulit memenuhi permintaan pasar dan sering dijadikan sasaran protoksi produk subsitusi impor dinegara tujuan sehingga memaksa MNC mendirikan fasilitas produksi atau memberikan lisensi kepada mitra lokalnya.
2. Memberikan Lisensi dan mendirikan fasilitas produksi kepada mitra lokalnya.  Kelemahannya, sering tidak terjadi tranfer teknologi dikarenakan memang tidak ditulis, komponen utama masih dikirim dari pusat dan mitra lokal hanya tertarik dengan merakit saja tidak mendirikan pabrik secara utuh. Seperti mobil jepang dari built up (utuh) menjadi terurai (knock down).

3. Investasi langsung (foreign direct investmnet).
Cara ini diambil setelah ada jaminan bahwa investasi itu aman dari resiko dan persaiangan mitra lokal dan mnguntungkan karena pasar telah berkembang dan memberikan respon yang positif. Seperti  PT Astra mengembangkan program diklat kepada bengkel-bengkel hingga ke desa desa diseluruh Indonesia dengan tujuan mengamankan investasi yang besar telah tertanam karena pelayanan purna jual dan ketersediaan suku cadang bisa dipenuhi.
Tukar menukar barang dan jasa yang dilakukan oleh perusahaan internasional melewati batas-batas Negara. Dengan kata lain perusahaan-perusahaan internasionallah yang berperan penting dalam melakukan bisnis internasional dan proses penyelesaian nya diperlukan adanya lembaga keuangan secara internasional seperti Perbankan Internasional, Pemerintahan, Bank Dunia dan lain-lain.
Perusahaan  Multinasional (multinational enterprise/ MNE) dan Manajemen Keuangan Perusahaan Multinasional.  
Alan C Shapiro menyebutkan bahwa: “Multinational Enterprise (MNE) is defined as one as that has operating subsidiaries, branches, and affiliates located in foreign country.”  Artinya, Perusahaan Multinasional (MNE) adalah sebuah perusahaan yang beroperasi dengan anak-anak perusahaannya, cabang-cabangnya dan afiliasi-afiliasinya yang berada di luar negeri. 
Tiga Syarat sebuah perusahaan dikategorikan MNE (KRugman, 2012) adalah suatu perusahaan bisa disebut sebagai perusahaan multinasional harus memiliki tiga kriteria sebagai berikut:
a. “Has 6 subsidiaries located in foreign country (Head Officelivein HomeCountry, subsidiaries lives in HostCountry.  Example: Head OfficeofIBMIncin USA, his subsidiaries in Singapore,India,Malaysia, Korea, Mexico, Philippines etc.”  Artinya, perusahaan memiliki 6 (enam) anak perusahaan (bukan cabang atau afiliasi) di  6 (enam) Negara lain (kantor pusatnya berada di Home Country, sedangkan anak perusahaan berada di Host Country). Contohnya Kantor Pusat IBMInc diAmerika Serikat anak perusahaannya di Singapura, India, Malaysia, Korea, Mexico Philipine dan lain lain.
b. “Foreign activity (exporting) more than 25% fromTotal operating”. Kegiatan luar negeri (ekspor-impor) perusahaan rasio nya lebih dari 25% dari seluruh kegiatan bisnisnya baik bisnis local maupun bisnis internasional. Misalnya IBM menjual computer dengan rincian sebagai berikut: Total Sales sebesar US$100juta , Penjualan dalam negeri sebesar US$ 40 Juta, sedangkan Total ekspornya sebesar US$60 juta, maka berapa F/T Ratios (foreign to total operation ratios). Disini bisa dihitung dengan rumus sbb: 

           Total Ekspor/ TotalSales X 100 % = 60100x 100% = 60% > 25% 
c. Gaya manajemen geosentris (Geocentric management style). Gaya manajemen perusahaan multinasional menganut  gaya manajemen GEOCENTRIC, yaitu sebuah gaya manajemen yang memiliki system terpadu dan terdesentralisasi serta melibatkan para manajer antar negara. Dewasa ini secara umum gaya manajemen yang ada di dunia ada tiga yaitu Ethnocentric, Polycentric dan Geocentric. 
Gaya manajemen Ethnocentric adalah gaya manajemen yang masih konvensional dimana orientasi ke-manajemen-nya hanya mengandalkan pertimbangan kabangsaan, meskipun sudah membangun banyak perusahaan diberbagai Negara namun para manajer puncaknya selalu mengunakan para manajer yang berasal dari bangsanya sendiri, misalnya suatu perusahaan Owner-nya orang India, maka perusahaan-perusahaan yang didirikan dinegara lain, tetap manajer puncaknya dipimpin oleh para manajer yang berasal dari India. 
Gaya manajemen Polycentrica adalah gaya manajemen yang sudah mulai berani menempatkan para manajernya selain dari bangsanya (Manajer antar Negara), namun system yang dianut masih sentralisasi (Centralization). Dari amatan penulis perusahaan yang masuk dalam kategori MNEmisalnya: Cocacola; Toyota; Caterpillar, Honda dan lain-lain.

4. Macam Bisnis yang dilakukan MNE. 

Kegiatan MNE dalam operasional usahanya bisa dibagi menjadi tiga yaitu: Trading; Partnership dan Foreign Direct Investment (FDI).
(1).Trading (Perdagangan), 
Kegiatan perdagangan yaitu kegiatan menjual dan membeli barang dan jasa yang sering disebutExport-Import (Ex-Im), misalnya Perusahaan BOEING (http://www.boeing.com/boeing/), suatu perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan pesawat terbang, ketika membutuhkan baja, ia harus mengimpor baja dari China atau India lalu menjual hasil produknya ke seluruh dunia.Kegiatan lainnya seperti jual-beli surat-surat berharga di lantai bursa misalnya jual-beli saham di bursa New York / NYSE (New York Stock Exchange), jual beli Obligasi,Jual-beli Eurodollars, American Depository Receipt (ADR) dan juga jual beli valuta asing di bursa Valas seperti di Bursa Valas OANDA (http://www.oanda.com/) merupakan pusat bisnis jual-beli valuta secara on-line global.
(2). Partnership (Kerjasama), 
Merupakankegiatan bisnis yang berupa kerjasama antara perusahaan satu dengan perusahaan lain. Kegiatan kerjasama secara internasional biasanya berupa Licensing (lisensi), Franchise (waralaba) dan Joint Venture (patungan modal). Licensing (Lisensi) dalam pengertian umum bisa diartikan memberi izin. Pemberian lisensi bisa dilakukan jika ada pihak yang memberi lisensi (Licensor) dan pihak yang menerima lisensi (Licensee), hal ini termasuk dalam sebuah perjanjian. Definisi lain, pemberian izin dari pemilik barang/ jasa kepada pihak yang menerima lisensi untuk menggunakan barang atau jasayang dilisensikan. 
Ada lima bentuk lisensi yaitu 
1) Lisensi atas hak kekayaan intelektual(misalnya perangkat lunak computer);  
2) Lisensi massal (misalnya Rincian lisensi biasanya tertuang dalam "Kesepakatan Lisensi Pengguna tingkat Akhir" (End User License Agreement/EULA) ) dalam sebuah perangkat lunak. Misalnya pada program window Microsoft; 
3) Lisensi hasil seni dan karakterPemilik lisensi bisa memberikan izin atas penyalinan dan pendistribusian hak cipta material seni dan karakter (misalnya, Mickey Mouse menjadi Miki Tikus); 
4) Lisensi merek barang / jasa Pemilik barang atau jasa bisa memberikan izin (lisensi) kepada individu atau perseroan agar individu atau perseroan tsbt bisa  mendistribusikan (menjual) sebuah produk atau jasa dari pemilik barang atau jasadibawah sebuah merek dagang. Contoh Lisensi Minuman Ringan Cocacola;
 5) Lisensi bidang pendidikan, Gelar akademis termasuk sebuah lisensi. Sebuah Universitas memberikan izin kepada perorangan untuk memakai gelar akademis. Misalnya (Diploma I (D1), Ahli Madya (Diploma III, (D3)), Sarjana (S1), Magister (S2), Doktor (S3)).Franchise (waralaba), Waralaba (Inggris: Franchising; Prancis: Franchise berarti untuk kejujuran atau kebebasan) adalah hak-hak untuk menjual suatu produk atau jasa maupun layanan. Sedangkan menurut versi pemerintah Indonesia, yang dimaksud dengan waralaba adalah perikatan dimana salah satu pihak diberikan hak memanfaatkan dan atau menggunakan hak dari kekayaan intelektual (HAKI) atau pertemuan dari ciri khas usaha yang dimiliki pihak lain dengan suatu imbalan berdasarkan persyaratan yang ditetapkan  oleh pihak lain tersebut dalam rangka penyediaan dan atau penjualan barangdan jasa, Sedangkan menurut Asosiasi Franchise Indonesia, yang dimaksud dengan Waralaba ialah:Suatu sistem pendistribusian barangatau jasakepada pelanggan akhir, dimana pemilik merek (franchisor) memberikan hak kepada individu atau perusahaanuntuk melaksanakan bisnis dengan merek, nama, sistem, prosedur dan cara-cara yang telah ditetapkansebelumnya dalam jangka waktu tertentu meliputi area tertentu. Contoh, Waralaba Alfamart, Mc Donald Fried Chicken.Joint Venture (Perusahaan Patungan ) 
Perusahaan patungan adalah sebuah kesatuan yang dibentuk antara dua  pihak atau lebih untuk menjalankan aktivitas ekonomi bersama. Pihak-pihak itu setuju untuk berkelompok dengan menyumbang keadilan kepemilikan, dan kemudian saham dalam penerimaan, biaya, dan kontrol perusahaan. Perusahaan ini hanya bisa untuk proyek khusus saja, atau hubungan bisnis yang berkelanjutan seperti perusahaan patungan  Sony Ericsson. Ini terbalik dengan persekutuan strategi, yang tak melibatkan taruhan keadilan oleh pesertanya, dan susunannya kurang begitu sulit. Frase ini umumnya merujuk pada tujuan kelompok dan bukan jenis kelompok. Kemudian, perusahaan patungan bisa berupa badan hukum, kemitraan, LLC, atau struktur resmi lainnya, bergantung pada jumlah pertimbangan seperti pertanggungjawaban pajakdan kerugian. Contoh : Sony Ericson adalah perusahaan patungan antara Sony dan Ericson.
3. ForeignDirect Investment (PenanamanModal di LuarNegeri)
FDI adalah Built factory in foreign country, or Acquisition atau Membangun pabrik diluar negeri atau melakukan pengambil-alihan perusahaan di luar negeri. Contoh investasi asing langsung; perusahaan Amerika mengambil saham mayoritas di sebuah perusahaan di China. Contoh lain perusahaan Kanada mendirikan perusahaan patungan untuk mengembangkan deposit mineral di Chile. 

5. Multinational Financial Management, as domestic finance theory with modified foruse international management, example are foreign currency option, futures, swap and letterof credit.  Artinya, manajemen keuangan multinasional adalah sama juga dengan teori keuangan local namun pada MNE harus dimodifikasi  dengan teori manajemen internasional. Contohnya Strategi opsivaluta asing, valuta asing berjangka (FuturesForeign Exchange), SWAP dan Letter of Credit  (L/C) dan lain-lain.Opsi Valuta asing adalah kegiatan jual beli valuta asing dengan cara membeli hak opsi beli (Call Option) atau menjual opsi (Put Option); sedangkan valuta asing berjangka merupakan kegiatan jual beli valuta asing dilantai bursa dengan penyelesaian pembayaran transaksi pada masa yang akan datang (biasanya pembayaran jatuh tempo selama 30 hari; 60 hari atau 90 hari).
6. Kegiatan Keuangan dalam MNE. 

Ada tiga bentuk aliran keuangan yang biasa dilakukan oleh MNE yaitu:
1. Financial Flows (ArusKeuangan) adalah aliran kas masuk (Cash Inflow) dan aliran kas keluar (Cah Outflow). Kegiatan ini antara lain: 

(a). Dividends, 
       Dividen adalah pembagian laba kepada pemegang saham berdasarkan banyaknya saham yang dimiliki. Pembagian ini akan mengurangi laba ditahan dan kasyang tersedia bagi perusahaan, tapi distribusi keuntungan kepada para pemilikmemang adalah tujuan utama suatu bisnis. Dividen bisa dibagi menjadi tiga jenis yaitu (1) Dividen tunai; metode paling umum untuk pembagian keuntungan. Dibayarkan dalam bentuk tunai dan dikenai pajakpada tahun pengeluarannya. (2) Dividen saham; cukup umum dilakukan dan dibayarkan dalam bentuk saham tambahan, biasanya dihitung berdasarkan proporsi terhadap jumlah saham yang dimiliki. Contohnya, setiap 100 saham yang dimiliki, dibagikan 5 saham tambahan. Metode ini mirip dengan stock splitkarena dilakukan dengan cara menambah jumlah saham sambil mengurangi nilai tiap saham sehingga tidak mengubah kapitalisasi pasar.(3) Dividen properti; dibayarkan dalam bentuk aset. Pembagian dividen dengan cara ini jarang dilakukan.(4)Dividen interim; dibagikan sebelum tahun buku Perseroan berakhir.
(b). Fee dan Royalties.
      Ini adalah beban biaya yang harus dibayar oleh pihak yang memanfaatkan sebuah hasil karya orang lain seperti Fee Lisensi; Royalty penjualan buku.
(  c) Interest and repayment of creditor loans  (bunga pinjaman dan pembayaran pinjaman credit dan fasilitas pinjaman).
Ini adalah pembayaran bunga dari pinjaman dana pihak lembaga keuangan.
(d). Equity investment (Penyertaan investasi), Merupakanpenginvestasiansejumlah dana dalam suatu usaha yang diharapkan akan menbisakan keuntungan.Biasanya keuntungan yang diterima berupa dividen.
( e ) Loans (Pinjaman), 
Ini merupakan kegiatan pemberian pinjaman ke perusahaan lain atau meminjam dana dari perusahaan lain.Imbalan yang akan diperoleh dari pihak yang memberi pinjaman (Lender) adalah interest (bunga pinjaman)
(f). Crediton goods and services. (Penjualan barangdan jasa secara kredit)
 2. Real flows (Arus Riil) bisa berupa: 
 a. Capital goods (Barang Modal misalnya tanah, mesin)
 b. Technology (Teknologi)berupa alih teknologi
c.  Management (Manajemen) berupa konsultasi manajemen)
d.  Intermediate goods (bahan pembantu, atau barang setengah jadi)
e.  Finish goods (Barangjadi) 
f.  Market intelligence.(Intelegensi pasar) 
3. Decision variables: 
(Variabel Keputusan/ Kebijaksanaan perusahaan) merupakan suatu kebijakan perusahaan dalam menjalankan operasional usaha dengan berdasarkan pertimbangan meminimalisasi pengeluaran dan berharap memaksimalkan penbisaan.  


Adapun kegiatan yang termasuk didalamnya antara lain: 
a. Dividends Policy (Kebijakan dividen).  
Ada beberapa penbisa tentang kebijakan dividen, disini akan disajikan tiga pendapat  yakni (1) Menurut Martono dan D. Agus Harjito (2000:253)Kebijakan dividen(dividend policy) merupakan keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan pada akhir tahun akan dibagi kepada pemegang saham dalam bentuk dividen atau akan ditahan untuk menambah modal guna pembiayaan investasi di 

masa yang akan datang. (2) Menurut Werner R.Murhadi (2008:4) menyebutkan kebijakan dividen merupakan suatu kebijakan yang dilakukan dengan pengeluaran biaya yang cukup mahal, karena perusahaan harus menyediakan dana dalam jumlah besar untuk keperluan pembayaran dividen. (3) Dividend is the share of a company's net profits distributed by the company to a class of its stockholders. The dividend is paid in a fixed amount for each share of stock held. Although most companies make quarterly payments in cash (checks), dividends also may be in theform of property, scrip, or stock). Dari ketiga pendapat   disimpulkan bahwa kebijakan dividen menyangkut perolehan laba dan pilihan pembagian laba kepada peserodan cara pembayarannya dibayar cash (tunai) atau dalam bentuk surat berharga lainnya (Saham). 

b. Transfer prices (Kebijakan hargatransfer), 
Pengertian Harga Transfer (Transfer Pricing) adalah: Biaya (cost) atau harga (price) yang dibebankan atas pemindahan (transfer) suatu barang atau jasa dari satu divisi ke divisi lain dalam suatu perusahaan (transaksi antar divisi secara internal perusahaan). Contoh: PT Krakatau Steel Cilegon dalam menjalankan aktivitas produksinya memiliki tiga divisi,  yaitu devisi X, divisi Y, dan divisi Z. Masing-masing divisi menjalankan aktivitas produksi sesuai dengan ruang lingkup kegiatannya. Hasil produksi (output) divisi X mungkin bisa dijual ke divisi Y atau dijual ke pihak luar perusahaan. Demikian juga output divisi Y bisa dijual ke divisi Z sebagai bahan baku di divisinya atau mungkin langsung dijual ke pihak luar perusahaan. Jika terjadi penjualan antar divisi, misalkan divisi X menjual ke divisi Y, maka transaksi antara divisi X dan divisi Y disebut transfer pricing.
c. Leads and lags (Kebijakan keuangan dalam pembayaran  tagihan.Leadsbermakna bayar tagihan lebih awal dari jatuh tempo pembayaran biasanyamemperoleh potongandari pihak penagih sedangkan Lags maknanya bayar tagihan setelah jatuh tempo pembayaran (bayar terlambat), biasanya dana untuk membayar tersebut digunakan dalam bisnis lain tetapi perusahaan harus  menanggung biaya penalti karena terlambat pembayarannya).
d. Debt vs Equity 
Adalah keputusan keuangan dalam bisnis kita bisai ada dua pilihan yaitu Utang (Debt) atau memberi pinjaman dan penyertaan modal (Equity). Kebijakan pemberian pinjaman biasanya dalam bentuk pembelian Obligasi baik terbitan perusahaan  swasta maupun Pemerintah, sedangkan kebijakan penyertaan modal dilakukan dengan cara membeli sejumlah saham dalam bursa efek misalnya Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesian Stock Exchange (IDX), Bursa Efek New York / NYSE (New York Stock Exchange) 
f.  Intracompany Loans (Pinjaman antarPerusahaandalam satu Induk perusahaan). 
 Jenis pinjaman ini terlaksana ketika dua perusahaan atau lebih yang pada dasarnya masih dalam satu Holding Company (Perusahaan Induk sering disebut Parent Company) melakukan saling pinjam-meminjami. Contohnya Anak perusahaan Toyota Corporation di HongKong pinjam dana pada Anak perusahaan Toyota Corporation di Meksiko.
g. Intercompany Loans (Pinjaman antar perusahaan internasional).

     Jenis kegiatan ini terlaksana ketika ada dua perusahaan atau lebih saling meminjami, misalnya Samsung pinjam dana Unilever.h. Invoicing currency Penentuan valuta asing dalam faktur penagihan) artinya ketika dua perusahaan melakukan kontrak jual-beli product dalam penentuan tagihannya menggunakan valuta asing yang sama-sama disepakati, misalnya,  Mitsubishi menjual mobil ke perusahaan obat-obatan Himalaya Drug Company India, mata uang yang digunakan Mitsubishi (http://www.mitsubishi-motors.com/) adalah yen sedangkan Himalaya Drug Company menggunakan rupee, lalu kesepakatan mata uang yang dipakai untuk penyelesaian jual-beli tersebut menggunakan mata uang US $, penetapan mata uang yang dipakai untuk pembayaran tagihan ini yang disebut dengan Invoicing Currency. 
Rangkuman:
1. Bisnis internasional adalah suatu kegiatan tukar menukar barang dan jasa yang dilakukan oleh perusahaan internasional melewati batas-batas Negara.
2.Perusahaan Multinasional (MNE) adalah  sebuah perusahaan yang beroperasi dengan anak-anak perusahaannya, cabang-cabang nya dan afiliasi-afiliasi nyayang beradadi luar negeri.
3. Macam Bisnis yang dilakukan MNEada Trading (Perdagangan), Partnership(Kerjasama) dan Foreign Direct Investment  (Investasi Langsung di Luar negeri)
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